BUPATI SABU RAIJUA
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
KEPUTUSAN BUPATI SABU RAIJUA

NOMOR : 23 /KEP/HK/2024

TENTANG

PENUNJUKAN PEJABAT PENGGUNA ANGGARAN,

KUASA PENGGUNA ANGGARAN, BENDAHARA PENGELUARAN,
BENDAHARA PENGELUARAN PEMBANTU, BENDAHARA PENERIMAAN
PADA PERANGKAT DAERAH LINGKUP PEMERINTAH
KABUPATEN SABU RAIJUA
TAHUN ANGGARAN 2024

BUPATI SABU RAIJUA,

bahwa untuk kelancaran pelaksanaan  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024,
maka perlu menunjuk Pejabat Pengguna Anggaran, Kuasa
Pengguna Anggaran, Bendahara Pengeluaran, Bendahara
Pengeluaran Pembantu, Bendahara Penerimaan pada
Perangkat Daerah Lingkup Pemerintah Kabupaten Sabu
Raijua Tahun Anggaran 2024;
b. bahwa mereka yang namanya tercantum dalam Lampiran I
Keputusan ini, dianggap cakap dan mampu untuk
melaksanakan tugas sebagai Pejabat Pengguna Anggaran,
Kuasa Pengguna Anggaran, Bendahara Pengeluaran,
Bendahara Pengeluaran Pembantu, Bendahara Penerimaan
pada Perangkat Daerah Lingkup Pemerintah Kabupaten
Sabu Raijua Tahun Anggaran 2024;
c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Bupati tentang Penunjukan Pejabat Pengguna Anggaran,
Kuasa Pengguna Anggaran, Bendahara Pengeluaran,
Bendahara Pengeluaran Pembantu, Bendahara Penerimaan
pada Perangkat Daerah Lingkup Pemerintah Kabupaten
Sabu Raijua Tahun Anggaran 2024.
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
246, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

\MNomor 6736); nj(
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6736);

Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Kabupaten Sabu Raijua di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 189, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4936);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 33) sebagaimana
telah diubah Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021
tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 16
Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
63);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);

Peraturan Daerah Kabupaten Sabu Raijua Nomor 1 Tahun
2022 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2022 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sabu Raijua
Nomor 1);

Peraturan Daerah Kabupaten Sabu Raijua Nomor 3 Tahun
2023 tentang Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah
Kabupaten Sabu Raijua Tahun Anggaran 2024 (Lembaran
Daerah Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2023 Nomor 3,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sabu Raijua

MNomor 3); 14(
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10. Peraturan Bupati Sabu Raijua Nomor 54 Tahun 2023
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Daerah Kabupaten Sabu Raijua Tahun Anggaran 2024
(Berita Daerah Kabupaten Sabu Raijua Tahun 2023 Nomor
54);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan

KESATU : Menunjuk Pegawai Negeri Sipil yang namanya tersebut dalam
lajur 3, lajur 4, lajur 5 dan lajur 6 Lampiran I Keputusan ini
sebagai Pengguna Anggaran, Kuasa Pengguna Anggaran,
Bendahara Pengeluaran, Bendahara Pengeluaran Pembantu dan
Bendahara Penerimaan pada Perangkat Daerah Lingkup
Pemerintah Kabupaten Sabu Raijua Tahun Anggaran 2024;

KEDUA : Tugas Pengguna Anggaran, Kuasa Pengguna Anggaran,
Bendahara Pengeluaran, Bendahara Pengeluaran Pembantu dan
Bendahara Penerimaan sebagaimana dimaksud pada diktum
KESATU Keputusan ini tercantum dalam Lampiran II Keputusan
ini;

KETIGA . Dalam melaksanakan tugasnya, Pengguna Anggaran, Kuasa
Pengguna Anggaran, Bendahara Pengeluaran, Bendahara
Pengeluaran Pembantu dan Bendahara Penerimaan sebagaimana
dimaksud pada diktum KESATU Keputusan ini bertanggung
jawab kepada Bupati Sabu Raijua;

KEEMPAT : Keputusan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan
sampai dengan tanggal 31 Desember 2024.

Ditetapkan di Seba
-~-pada tanggal S Januari 2024

- y
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. RIHI HEKE

Tembusan : disampaikan kepada Yth:

1. Gubernur Nusa Tenggara Timur di Kupang;

. Sekretaris Daerah Kabupaten Sabu Raijua di Seba;

. Kepala Kantor Wilayah XXII Ditjen Perbendaharaan di Kupang;

. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Kupang di Kupang;

. Inspektur Kabupaten Sabu Raijua di Seba;

. Kepala Bank NTT Cabang Sabu di Seba;

. Para Kepala Dinas/Badan/Kantor/Bagian dan Camat se-Kabupaten Sabu Raijua
Mmasing—masing di tempat. ,q/

N O h WN

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

(®/11) 1 3L Myeduad

+00 T £0610T 62Z16861 "dIN
TIPIN'V ‘Ueld eueuqsQq
nojog sewsaysnd dldN °€

(p/10) 1 AL Iyeluad

+00 T €0S102 £2101661 "dIN
Qa'AN'V ‘oI 'V epueaqy niy
oxere( sewssaysnd dldn ‘¢

(@/11) 1yeluad

Z00 T £0220T £1908661 "dIN
wrey PNV

A3 sowmon eg NoAmpo] Isusp

(2/111) e3eURg

20 T ¥0900T +180LL61 "dIN
g3 '‘PIN'V ‘AIN 'S eunsn3dy
nojog sewsaxysnd dldn °¢

(/111 eyeusq

820 1 T00T0Z ZOE0E86T "dIN
T P 'V ‘Tarelq usmprey
oxsreq sewsaysnd AldN T

(e/Al) euquzagd

TT0 T 10010Z 8TL01861 "dIN
'S op21 “X "d Aputd

eqag sewsaxsnd dldn 1

eqag sewsaysnd dldn I " : uwere33uy eundduad eseny
euedualag edrenay
(e/111) epn ByeUd @/A1) 17vexBur] euiquag | weq Jnpnpuad
S00 T £02T0T TE01L66T "dIN 900 T £09661 TET00L6T ‘dIN uerrepuaduad
WIS “@SoW umeyLy resiqy WDI'S “UResso [ SeIqoyL | ‘Uejeyasay seuld | 2
edeIqe[O
(e/111) epnK ereusd (@/Al) epn ewel BUIqUad | Ted weepnuwaday
$00 T T10T0Z TTLOL66T "dIN +00 T TI+661 vTIT1LI61 "dIN ‘aeelepnqa)]
Pd'S ‘oo Hejysemnp IS'IN ‘ofel ‘g [PYSey BiQ | ‘veNrprpusd  sewld | 1
9 S t £ z I
NVVINIRIANAd NLNVENdd HVIava
il ds— NVAVATIONAd VIVHVANAS NVAVNTIONId VIVHVANIEL | VI3/NVIVOONV VNNDONIJ IVIONVAIAIVINVN ON
+20T NVIVODNVY NNHVL
vNriva NdvsS NALVdNIV HVLNI—IIINTId dOXONIT
HVAAVA LVIDNVIHAd VAVd NVVINIRIANTd VIVHVYANIL ‘NINVENAd NVIVATIONId VIVHVYANIL
‘NVIVNTIONTd VIVHVANIL ‘NVIVOONY VNNOONId VSV ‘NVAVOONVY VNNDONI Lvavrdd NVNOASNS
C0C RIVNNVL S I TVODNVL
$20T/3H/dT/ & JONWON
VALIVA NIVS ILLvdNd NVSNLNd3A I NVAIdINVT

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

(e/111) epnp erRUg

=

(a/AD 1 3L euquag Yeide(] eueduaqg
T00 1 21020Z 60£08861 "dIN S00 T €0€661 60T0L96T “dIN ueguemIdueuad
S0g'S ‘BU0jOl "A UGUY sog 'S ‘0N NPN I 'S plaBL uepeqg
(@/11) ayeduag (@/A1) 1 yex8ur) emquag
€00 1 90+10Z 61011861 "dIN 800 T €0v661 T1H0L961 "dIN Jnrod ueq esdueg
emelq ‘nyesy ‘g uosuiqoy HS ‘fessoy JAmapo] afjuap | wergesay Joyuey
(@/11) 1yeluag (/A1) I JLemqma |-
100 Z £0S10Z 8060Z861 "dIN 100 1 £0000Z 1110261 "dIN efelyg
edung euozuy elLRqUIy HS “ewiq ey woy | Suoweq syod uemIes
(@/111) 1 3L epnp eyeUd (Q/AD I')L emquag Uewn{nuLag
+00 T £0610Z S2S09861 "dIN SO0 T €09661 L1S06961 "dIN | Uesemey ueq yedyey
Pd’'S ‘€8s snuen{P LI ‘1S ‘efpey eqeH YD "d ualy | vegewmiag semQq
(P/11) 1311 myeBusg
€00 (e/111) epni ereusd (/A1 'YL ewmquag Sueny
I 100102 $OZO6861 °dIN $00 T €0+10T 9109861 "dIN S00 T 09661 LIS06961 "dIN | Ueeleusd ue(q wnuw)
NMR] TeurpIay PN’V ‘@10) nyey exnre)y mQg LI ‘LS “efpey eqeH "HO "3 ua1g | ueelrajag seuwq
(/1) 1 3L epn] ereusq
£00 (e/111) epn ereuaq (@/1m) 1M1 epnp ereuad a sepPy

Z €0610Z 9z£0Z661 "dIN
WI'S ‘o9pa( "d Aqpuerniag

100 T Z10Z0Z 1ZT118861 "dIN
dS ‘ereq eip Sundy

200 T Z10Z0Z 10905861 "dIN
welq eyump 1215y “Ip

enffey nqeg yerseq
unurn ﬂmMNw E

(a/111) 1 AL epn eyeuad

€00 I £0220Z 0£90Z661 dIN
sN ‘day's ‘nfpy ey

nunepa] sewsaysng AldN 9
(/1) yeduag

£00 Z £0220Z S0Z16861 "dIN
Qe PN’V Bwny | BURISa(g
o3onrg sewsasnd AldnN 'S

(p/11) 1 3L anyeduad

100 T €0610Z 61219661 "dIN
SOY'PI'V ‘Buni] "y suazioH
ayepewnry sewsaisnd AldN ‘v

(/11 I ML ereusd

120 T $0900Z IZTSOTI86T "dIN
day ‘PWV ‘euoy Wy BuSuepy
nunapY] sewsaysnd Aldn "9

(p/111) I "ML ereusg

200 T €08661 TOTISLET "dIN
day "PN'V ‘eury oQ "V snismruog
oSong sewsaysnd AldN °S

(p/111) 1 L ereusd

+00 1 £0600Z L1606L61 "dIN
day ‘PW'V ‘Mg RPnuew]
ayspeuny sewsaysnd AldN b

S
&

g
S

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

(e/111) epn ereUaq (@/Al1) 1 "ML emqurag JL_
200 T Z10T0T 9190€661 "dIN €10 T TI1T00T 6090SL61 "dIN uedisrea) weq
SOg 'S ‘meH ( Ung woy 'S ‘Ing "A HWeay Ape | weexeisnding sewmq | .1
(e/111 ) epnN EIRUS] ueSuedepiad
100 (/1) nyeBuag (@/AD 1 Jlewmqumag | weq — uelysNpuULIag
1 90P10Z 6190861 'dIN T00 1 £0$10T 82500661 "dIN 800 T €0L661 O1SOPL6T "dIN | ‘dSId ued TePoW
P °V ‘UOSIPH W24 SnueIA0}o0 peD R IS’ ‘sog'S ‘ueld snqeRe] | weweueusy  sewd [ 91
(e/11) epn| eyeuad (/A1 epnp Bureln ewquag
+00 T 21020T 92.0£661 "dIN $00 1 ZI€661 €OLOTL6T ‘dIN exneuLIofu] e
woy|'s ‘elfpey puedmyg HS ‘4od N[opN sowy | serunmoy  seurq [ ST
(e/11) epni eleUad
00 (e/111) epn eyeusd (/A1 epu eureln) euIqmag
Z €0S10Z SIE00661 “dIN €00 Z £0S10Z S1Z16861 "dIN 100 T £09661 TT0Or961 "dIN
PV ‘a10)] esseuopy PI'V ‘Mg o3uolN ‘I epae N memoqip YO exg | ueBunqnyiag seuwlq | H1
(e/111) epn eyeusd (/A1 epnp eureln) euwquad
200 T £02T0T 02011661 "dIN 110 T €0686T 80808961 "dIN | ese( ue(q yeqereisepy
AV 'S ‘eduedly ey s0g°'§ ‘IS egog | ueedepraquay seulqg | ¢f
(P/AD eipe eurein euquad
(0/11) myeSuag 900 1 £06861 0606961 "dIN
800 T 90+10T £020€861 “dIN umyp | ndiS werereousd weq
eI npem "L Ausep [ ‘HS ‘0801 smg ‘W snmuadag | wesmpupuaday seulq | ZI
(e/111) epn e3BUd (@/A1 epny eweIn ewquag
Z00 Z Z1020T 0£800661 "dIN +00 T €0L661 01606961 "dIN dnpiy
IS ‘Aoop eueLpy A[sa] dlLS ‘Yy "J uosuoqny | weBunyBury  Sewg | 11
(e/111) epnpy ereusq
z0oo (@/11) anyeduag (@/A1) epny ewein ewmquag
T €0ZZ0Z 8Z118861 “dIN €00 1 €0610Z €TI11661 "dIN €00 T Z1E661 91806961 "dIN uegued
S *3] sIlreys) 32\ PNV ‘eBe], Loy oo A “J sreyD ‘1] | weq uerueBUdd sewd | Ol
Jeuy uedunpuTiiad
(p/10) 1L myeduayd (@/AD 11 ewquag | weq uendmwalag
Z00 Z €0+10T 62602861 "dIN T0O0 T £06861 1116961 "dIN ueelepIaquiad
PN 'V ‘A1 yerdog WX 'S ‘MR £e] unqoN unradeq | ‘rerses selwid| 6
9 ¥ g (4 4

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

(p/1) 1 3L myeduay
L00 T 106002 ZZZO1861 "dIN
arey rurelq ‘4 epafepy

ISensupy

(@/AD 1 )L ewquag

900 1 £09661 T1E100L6T "dIN
IS “Yeressajy jusnp serqoy,
weun3uequag
uerdeq-y

(e/111) epny ereusd
€00 T £0220Z 21908661 "dIN
ds ‘tpny efpey ‘¢ euelepypny

(@/A1) 1)L eurquag

800 T £0.661 O1SOVL6T dIN
IS'IN ‘sog’s ‘ueld snqede]
ure[y efeq Jaqung

ueq  Uermouojard  werdeg'g

(e/111) epn eyeuaqd
900 T 101102 62806861 "dIN
d'T'S ‘ueng qniy

(p/m1) 1 ML e3euUad
€00 T 101102 22H06.L61 "dIN
HS ‘yeiaBuejop “F sngoay],

wnny uedeq g

(/111) eyreusd
110 Z TOT10Z SOTIZ86T "dIN
wo)| 'S ‘YNB NI UNIdN

(@/A1) epn eurei) TUqEag
L00 T €0+661 91€0L961 'dIN
aI0y] puomiey SUB “I|
yefqey ueeryelosay uerdeq |
: were33uy eund3usg eseny

(p/1m) 1L IgeSusd
110 T 100102 02600861 ‘dIN

(P/A)) eipep ewrein ewquag
900 T £06861 +0606961 “dIN
My W

BqYT YR Y UYANS | ‘HS ‘o807 omg ‘W snmuadag yelde( jewrelanias | 1T
ef1a)] efeua]
(e/111) I'}L epn eyeuad (0/Al) epnp ewrein BUIqEag | Ueq YeBususly ‘TN
200 T £0S10T Z1+02861 ‘dIN 110 T £09861 €0ZIH961 'dIN | BUesN ‘sexadoy]
d'V'S “®q¥] Iy 'y ewoidy N ‘AS ‘orued *N 39 | ‘rseaSrmsuer], SeBUIg | OT
(@/11) myeduag (e/A1) euquag
100 T £0610Z 02102861 "dIN 11 0T €08661 STTIHL6T "dIN
PI 'V ‘Je1s) ‘r Aoy snned 1S'S ‘nIop D Lua| eresmured seuwld | 61
((p/11) 1 3L Myeduag
100 (p/11) 1 3L mgeluad (/A1 epujy euresn) emquag
1 90600Z STSO00861 °dIN 100 T 100102 22500661 ‘dIN 200 T €0v661 91E0L961 "dIN ueueyUagd
A1n snd3utmo( nyey ojueLrel uowres aroy puomAey suepy ‘] | weg uweine[@) seuwrq | 8I
9 S v € z I

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

(0/11) maeduag (e/A1) eumquag
€00 T 90+10T +ZT1£861 "dIN €00 T 118861 60T19961 "dIN o],
eurejely unsduy HS ‘ored Turelq pneq | nqes ueyewred’dy | +T
(P/110) 1 AL eyeuad
(/11 anye3usd L10 T €0€661 S0S00L6T "dIN
100 T Z1020Z 0ETIH861 ‘dIN smoy] v Mels
aI19H o[ eueudy eqqQqa UeyeIn|ay|
eqqga\ weyeIn[ay : were33uy eunddduad eseny|
(@/11) IyeBuag (P/111) 1 3L ereuad
S00 Z 90+10Z 8290£861 "dIN ST0 I T00T0Z 8001SL6T “dIN Jereg
2103 eqey °1 wiumnp, sog 'S ‘CinH MR uosuiqoy | nqesg uejewedd) | €T
(e/111) Iyelusd (2/Al) epny eureln euiquiag
200 T €0+10Z 80H0S661 "dIN €00 1 £0S661 90€0TL6T "dIN
d'I'S ‘Ao [enuew] UensLy] dS ‘enojo[?d ' uowres QidQ Eeuelanpg | ZT
(/A1) epny ewrein ewiquiad
(0/11) anye8uag L00 T €0v661 1£S09961 "dIN

100 T £0TZ0C L1+08861 "dIN
L PNV ‘4seq "y uaippnemy

un snpeurag smry, "I
wnuw) uerdedq g

(@/m1) 1 3L epn eyeuad
200 T €0610Z 12115861 "dIN
Ted "1]’S U0} "N BTUOISA

(e/Al) emqmad

200 T Z16661 ZTS06L6T "dIN

VI ‘d1S’S ‘Unejueq Yy uosuaqnyj
UeyejuLsmag weideq .

(@/1) 1ML epnn mnyeluad
L00 T TO110Z $020Z861 “dIN
Pd BN'V ‘U1l BUE) JUPUIH

(Q/A1) 1 1L ewmqumag

$00 T 019861 LTT19961 "dIN

IS' ‘sog's ‘eopy ‘[ Auuag
uewmduwrd

Iseyunwoy ue(] [ojojold ueided-9

(e/111) epn eyeuad
Z00 Z 21020T 1€21S861 "dIN
dI's ‘wepuemm L1s3q

(@/A1) 1 3L ewquag
100 T 018661 £0806L61 "dIN
39S ‘I ‘d1S’S ‘ofomery “ snuoIUy

€

S
&

wespueliQ uelded g
&

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

(P/11) 1'31L IyeBusg
L00 T 106002 STOISL6T "dIN

(a/A1) 1)L euquag

=

800 T £08661 1190161 "dIN Yedua],

BNV ‘ndn] snuen{PN IS ‘il 'S ‘Aireq ] wermuxe | nqes uejpwedRdy | 8z
(/1) 1 AL eyeusd
(@/11) 1311 epnpy myelusg 910 I 10010Z 1£S09861 "dIN
L00 T 90+10Z 9220€861 "dIN Pd'S ‘MR Y Aoy
Hpny efpey usermy i Sl R b S|
aapa] ueyeInay| : were§3uy eund33usd eseny
(2/111) eyeusq
(@/1m) 1311 epnp myeluaq 200 T £0+10Z 1090861 “dIN
200 T 90+10T 60201861 "dIN HpnT ‘O "D suame]
alped neirey nel, nunapY| veyeImE
NUNIPI| veyeIn=dy : wereS8uy eund33uad eseny|
(o/11) myeSusg (p/1m) 1 )L ereusq
$00 T 10010Z 6290£861 "dIN 900 T Z1€00Z 0ETOLL6T "dIN

eyrg sniny Iegnuwex Pd’S ‘ifpny elpey seiqig enfrey werewreddy | Lz
(@/11) myeBusg (e/Al) eumquag

€00 1 100102 6011661 "dIN $00 T Z1000Z €0S09.L6T "dIN BIEYPN

N BTSN Pd'S “€8e] nunQg wapMy | ey uejeureddy | 9z
(p/10) 17311 1yedusg (p/1) 1 3L ereusd
L10 T T00T0Z 90+0S261 "dIN LT10 T T00102Z STI16L61 dIN

BuBuep ‘W erauy 1S "I ‘SOS'S “Bje|\ BUOY SEIOYIN | Jer] Nqeg Uejemeddy | ST
(/11D 1 ML eyeuad
(e/111 ) epn\ eyeuad Z10 T 10L00Z €TITEL6T "dIN
+00 1 21020Z 62502661 "dIN dS ‘nqes eugasoi
wo] ‘S ‘Nreq smuuo( n3Zewr] weyem[ay
nS8ewr] weyeIN[aYy : uere83uy eund38uag esen)|

(P/11) I')L yeduad

LE0 T T0010Z 21909861 “dIN
aman BUIATY BIIUNL

nojog ueyeinay

(P/1m) I 1L eyeusd

ST0 T 100102 T080LL6T "dIN
S ‘nqnQ euewepy PUy
nojog ueyeIn[ay]

: vered3uy eun3d33usd eseny

S
®

[
®

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

@MEH IHR 'y SNNIAOMNIN-

FVACIVEAAVS LVEAR:

Dipindai dengan CamScanner

(@/11) 1 3L epny ereusq
200 1 €06102Z 10501661 ‘dIN
Pd’S ‘erelg snuenxepy

(@/AD 1 ML emquag
$10 T €0Y661 YOCOH96T "dIN
S0S'S ‘OpPOT STOIe

weynepPd weq
weNIprpuad  ‘qesdeq

ueremedaday uepeqg | z¢
(@/111) 1 3L epny ejeUqd
TZ0 (2/11) anyedusq (/A1 epnpy eurein euwquiag
T 10010 €OT16461 "dIN 100 1 ZITT0T ST80Z861 “dIN 120 T £06661 10T0TL6T “dIN yerseq
Jqv'S ‘odey urreg rewe] ney awey [PeNIN HS ‘Unurepey emiy pne( Joprp | ueduenay uepeq | 1¢
(e/111) epnp eyeusq (/A1) epnp eureyn eurquag
Z00 T 10010Z +1016861 "dIN 120 1 €06661 10T0TL6I “dIN | Yeideq ueunduequag
d'V'S .BZ 01977 BIsaIay |, HS .Egvuwm dbwnm.m pneq I0)0TA uegeuedualad uepeg (o]
(e/111) epnyy eyeusy (/A1) epny eweln eulquag
T00 T £0S10Z 52500861 "dIN 900 T €0S661 +1906961 ‘dIN
PW'V ‘MU 9] eUersia], HS “eRrEN "I Apiag yelseq jeion{adsu] | 67
9 4 € z [

S



https://v3.camscanner.com/user/download

LAMPIRAN Il : KEPUTUSAN BUPATI SABU RAIJUA
NOMOR : 22 /KEP/HK/2024
TANGGAL: S JANUARI 2024

URAIAN TUGAS PENGGUNA ANGGARAN, KUASA PENGGUNA ANGGARAN,
BENDAHARA PENGELUARAN, BENDAHARA PENGELUARAN PEMBANTU,
BENDAHARA PENERIMAAN PADA PERANGKAT DAERAH LINGKUP PEMERINTAH
KABUPATEN SABU RAIJUA TAHUN ANGGARAN 2024

A. PENGGUNA ANGGARAN
1. Pengguna Anggaran adalah pejabat pemegang kewenangan penggunaan
anggaran untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah
yang dipimpinnya.
2. Pengguna Anggaran mempunyai tugas :
a. menyusun RKA-Perangkat Daerah dan Perubahan RKA-Perangkat Daerah;
b. menyusun DPA-Perangkat Daerah dan DPPA-Perangkat Daerah;
c. melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban
anggaran belanja dan/atau pengeluaran pembiayaan;
melaksanakan anggaran Perangkat Daerah yang dipimpinnya;
melakukan pengujian atas tagihan dan memerintahkan pembayaran;
melaksanakan pemungutan penerimaan bukan pajak;
mengadakan ikatan/perjanjian kerjasama dengan pihak lain dalam batas
anggaran yang telah ditetapkan;
. menandatangani SPM;

mengelola utang dan piutang yang menjadi tanggung jawab Perangkat

Daerah yang dipimpinnya;

j. mengelola barang milik daerah/kekayaan daerah yang menjadi tanggung
jawab Perangkat Daerah yang dipimpinnya;

k. menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Perangkat Daerah yang

dipimpinnya;

mengawasi pelaksanaan anggaran Perangkat Daerah yang dipimpinnya;

m. menunjuk dan menetapkan pejabat pada Perangkat Daerah selaku
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) dan Pejabat yang
melaksanakan Fungsi Tata Usaha Keuangan pada Perangkat Daerah
selaku PPK;

n. melaksanakan pengelolaan keuangan secara tertib, taat pada peraturan
perundang-undangan, efektif, efisien, ekonomis, transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan;

o. melakukan pengawasan dan pengendalian intern secara memadai atas
seluruh proses pengelolaan keuangan pada Perangkat Daerah yang
dipimpinnya;

p. Melaksanakan tugas-tugas pengguna anggaran/ pengguna barang lainnya
berdasarkan kuasa yang dilimpahkan oleh kepala daerah; dan

q. Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Daerah
melalui Sekretaris Daerah. :

3. Larangan bagi Pengguna Anggaran :

a. dilarang melakukan tindakan yang mengakibatkan terjadinya beban
APBD, jika dana untuk pengeluaran tersebut tidak tersedia atau dananya
tidak cukup tersedia;

b. dilarang melakukan tindakan yang mengakibatkan tagihan yang mana
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c. dilarang melakukan pengeluaran-pengeluaran atas beban belanja daerah
untuk tujuan lain dari yang sudah ditetapkan;

d. dilarang mengadakan ikatan yang akan membawa akibat dilampauinya
batas anggaran yang tersedia dalam DPA/DPPA Perangkat Daerah
bersangkutan,;

e. dilarang menggunakan penerimaan daerah yang berada dalam
penguasaannya;

f. dilarang meclakukan pembelanjaan langsung dengan menggunakan
penerimaan daerah yang diterimanya;

g. dilarang merangkap jabatan sebagai bendahara penerimaan/bendahara
pengeluaran;

h. dilarang memerintahkan bendaharawan untuk melakukan tindakan yang
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan; dan

i. dilarang melakukan tindakan yang melanggar hukum yang berdampak
pada terjadinya kerugian keuangan daerah.

B. KUASA PENGGUNA ANGGARAN
1. Kuasa Pengguna Anggaran adalah pejabat yang diberi kuasa untuk
melaksanakan sebagian kewenangan pengguna anggaran dalam
. melaksanakan sebagian tugas dan fungsi SKPD.
2. Kuasa Pengguna Anggaran mempunyai tugas :
a. melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban
anggaran belanja;
melaksanakan anggaran unit kerja yang dipimpinnya;
menandatangani SPM-TU dan SPM-LS ;
melakukan pengujian atas tagihan dan memerintahkan ;
melaksanakan pemungutan penerimaan bukan pajak ;
mengadakan ikatan/perjanjian kerjasama dengan pihak lain dalam batas
anggaran yang telah ditetapkan;

mpa0C

g. mengawasi pelaksanaan anggaran unit kerja yang dipimpinnya;
h. melaksanakan tugas-tugas kuasa pengguna anggaran lainnya sesuai
ketentuan perundang-undangan; dan
i. bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Pengguna
. Anggaran;

3. Larangan bagi Kuasa Pengguna Anggaran :

a. dilarang melakukan tindakan yang mengakibatkan terjadinya beban
APBD, jika dana untuk pengeluaran tersebut tidak tersedia atau dananya
tidak cukup tersedia;

b. dilarang melakukan tindakan yang mengakibatkan tagihan yang mana
dananya tidak cukup tersedia;

c. dilarang melakukan pengeluaran-pengeluaran atas beban belanja daerah
untuk tujuan lain dari yang sudah ditetapkan;

d. dilarang mengadakan ikatan yang akan membawa akibat dilampauinya
batas anggaran yang tersedia dalam DPA/DPPA Perangkat Daerah
bersangkutan;

e. dilarang menggunakan penerimaan daerah yang berada dalam
penguasaannya; )

f. dilarang melakukan pembelanjaan langsung dengan menggunakan
penerimaan daerah yang diterimanya;

g. dilarang merangkap jabatan sebagai bendahara penerimaan/bendahara

W\ pengeluaran; '\1(
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h. dilarang memerintahkan bendaharawan untuk melakukan tindakan yang
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan; dan

i. dilarang melakukan tindakan yang melanggar hukum yang berdampak
pada terjadinya kerugian keuangan daerah.

BENDAHARA PENGELUARAN

1. Bendahara Pengeluaran adalah pejabat fungsional yang ditunjuk untuk
menerima, menyimpan, membayarkan, menatausahakan, dan
mempertanggungjawabkan uang untuk keperluan belanja daerah dalam
rangka pelaksanaan APBD pada Perangkat Daerah.

2. Tugas Bendahara Pengeluaran :

a. Menyiapkan seluruh kebutuhan dokumen administrasi yang berkaitan
dengan pembayaran gaji dan tunjangan ASN;

b. Meneliti seluruh kebenaran dokumen yang disampaikan oleh setiap ASN
sebelum disampaikan kepada Bendahara Pengeluaran untuk pembuatan
SPP-LS;

c. Membuat laporan realisasi pembayaran gaji,

d. Membuat laporan data ASN yang dibutuhkan untuk penyusunan rencana
kebutuhan anggaran untuk gaji ASN;

e. Menyiapkan dokumen Surat Permintaan Pembayaran (SPP) Uang
Persediaan/SPP-UP, SPP Ganti Uang Persediaan/SPP-GU, SPP Tambah
Uang Persediaan/SPP-TU, SPP Pembayaran Langsung/SPP-LS untuk Gaji
dan Tunjangan serta penghasilan lainnya untuk mendapat persetujuan
Pengguna Anggaran melalui PPK-Perangkat Daerah;

f. Menyiapkan dokumen yang diperlukan untuk menatausahakan
pengeluaran  permintaan pembayaran dan pertanggungjawaban
pengeluaran;

g. Mengajukan permintaan pembayaran menggunakan SPP UP/GU/TU dan
SPP-LS;

h. Menerima dan menyimpan uang persediaan/tambahan uang persediaan;

i. Melaksanakan pembayaran dari uang persediaan yang dikelolanya sesuai
peruntukannya masing-masing atas persetujuan Pengguna Anggaran;

j. Meneliti kelengkapan dokumen pendukung SPP-LS yang diberikan oleh
PPTK; dan

k. Mengelola rekening tempat penyimpanan uang persediaan.

3. Bendahara pengeluaran Perangkat Daerah berwenang :

a. Menolak perintah bayar dari Pengguna Anggaran yang tidak sesuai
dengan ketentuan peraturan;

b. Mengembalikan dokumen pendukung SPP-LS yang diberikan oleh PPTK,
apabila dokumen tersebut tidak memenuhi syarat dan/atau tidak
lengkap.

4, Kewajiban Bendahara Pengeluaran :

a. Mempelajari dan mentaati seluruh ketentuan yang berkaitan dengan
tugas perbendaharaan termasuk ketentuan perpajakan dan pengadaan
barang/jasa;

b. Melakukan pengujian tagihan yang akan dibayarkan melalui uang
persediaan;

c. Melaksanakan pengelolaan uang secara tertib, taat pada peraturan
perundang-undangan, efektif, efisien, ekonomis, transparan dan dapat

W\dipertanggungjawabkan; m:]'
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d. Bendahara pengeluaran secara administratif wajib
mempertanggungjawabkan penggunaan uang persediaan/ganti uang
persediaan/tambah uang persediaan, pembayaran gaji dan tunjangan
serta penghasilan lainnya, dan pembayaran untuk pengadaan barang dan
jasa kepada Pengguna Anggaran melalui PPK Perangkat Daerah paling
lambat tanggal 10 bulan berikutnya;

e. Bendahara pengeluaran wajib mempertanggungjawabkan secara
fungsional atas pengelolaan uang yang menjadi tanggung jawabnya
dengan menyampaikan laporan pertanggungjawaban pengeluaran kepada
PPKD selaku BUD berupa Surat Pertanggung Jawaban (SPJ) setiap bulan
paling lambat tanggal 10 bulan Dberikutnya. Penyampaian
pertanggungjawaban bendahara pengeluaran secara fungsional
dilaksanakan setelah diterbitkan Surat Pengesahan Pertanggungjawaban
Pengeluaran oleh Pengguna Anggaran.

S. Apabila SPJ tidak dimasukkan tepat waktu maka dana tidak dapat dicairkan
atau Surat Perintah Membayar (SPM) yang diajukan tidak akan diproses
penerbitan SP2D.

6. Apabila dalam bulan yang bersangkutan tidak ada pengeluaran yang
dilakukan maka bendahara harus menyampaikan Surat Pertanggung
Jawaban (SPJ) Nihil.

7. Bendahara dapat menyimpan uang kas di brankas maksimal Rp.
10.000.000,- (sepuluh juta rupiah). Apabila tidak memiliki brankas maka
bendahara dilarang menyimpan uang di kantor tetapi disimpan dalam
rekening bendahara pada Bank NTT Cabang Sabu.

8. Larangan bagi Bendahara Pengeluaran :

a. Bendahara pengeluaran tidak boleh merangkap sebagai pengguna
anggaran;

b. Bendahara pengeluaran dilarang melakukan baik secara langsung
maupun tidak langsung kegiatan perdagangan, pekerjaan pemborongan
dan penjualan jasa atau Dbertindak sebagai penjamin atas
kegiatan /pekerjaan penjualan tersebut;

c. Bendahara dilarang melakukan pengeluaran-pengeluaran atas beban
belanja daerah untuk tujuan lain dari yang sudah ditetapkan;

d. Bendahara dilarang melakukan pemalsuan dokumen/bukti pengeluaran;

e. Bendahara dilarang menyimpan uang yang diterimanya atas nama pribadi
pada suatu Bank atau lembaga keuangan lainnya;

f. Bendahara pengeluaran dilarang menggunakan sisa/kelebihan
permintaan tambah wuang persediaan untuk pengeluaran apapun.
Sisa/kelebihan uang dimaksud harus disetor kembali ke rekening kas
umum daerah; dan

g. Dilarang melakukan tindakan yang melanggar hukum yang berdampak
pada terjadinya kerugian keuangan daerah.

D. BENDAHARA PENGELUARAN PEMBANTU

1. Bendahara pengeluaran pembantu adalah pegawai yang ditunjuk pada unit
organisasi yang dilimpahi wewenang sebagai kuasa pengguna anggaran
untuk melaksanakan tugas perbendaharaan.

2. Bendahara pengeluaran pembantu memiliki tugas dan wewenang meliputi :
a. Mengajukan permintaan pembayaran menggunakan SPP TU dan SPP LS;
b. Menerima dan menyimpan pelimpahan UP dari bendahara pengeluaran ;
c. Menerima dan menyimpan TU dari BUD;

W‘d. Melaksanakan pembayaran atas pelimpahan UP dan TU yang dikelolanya; "g,
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e. Menolak perintah bayar dari KPA yang tidak sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan;

Meneliti kelengkapan dokumen pembayaran;

g. Memungut dan menyetorkan pajak sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan ; dan

h. Membuat laporan pertanggungjawaban secara administratif kepada KPA
dan laporan pertanggungjawaban secara fungsional kepada bendahara
pengeluaran secara periodik.

3. Selain tugas dan wewenang bendahara pengeluaran pembantu memiliki
tugas dan wewenang lainnya meliputi :

a. Melakukan rekonsiliasi dengan pihak bank yang ditetapkan oleh Kepala
Daerah;

b. Memeriksa kas secara periodik;

¢. Menerima dokumen bukti transaksi secara elektronik atau dokumen fisik
dari bank;

d. Menerima dan menyetorkan atas pengembalian belanja atas koreksi atau
hasil pemeriksaan internal dan eksternal pada tahun berjalan ; dan

e. Menyiapkan dokumen surat tanda setoran atas pengembalian belanja
akibat koreksi atau hasil pemeiksaan internal dan eksternal pada tahun
berjalan.

4. Bendahara pengeluaran pembantu bertanggungjawab secara administratif
dengan membuat laporan pertanggungjawaban secara administratif atas
pengeluaran pada unit SKPD dan disampaikan kepada KPA.

5. Bendahara pengeluaran pembantu bertanggungjawab secara fungsional
dengan membuat laporan pertanggungjawaban secara fungsional atas

pengeluaran pada unit SKPD dan disampaikan kepada Bendahara
Pengeluaran.

E. BENDAHARA PENERIMAAN

1. Kepala Daerah menetapkan Bendahara Penerimaan untuk melaksanakan
tugas dalam rangka pelaksanaan angggaran pendapatan pada SKPD dan
SKPKD atas usul PPKD selaku BUD.

2. Bendahara penerimaan memiliki tugas dan wewenang menerima,
menyimpan,menyetorkan, ke rekening pendapatan asli daerah ,
menatausahakan dan mempertanggungjawabkan pendapatan daerah yang
diterimanya.

3. Selain tugas dan wewenang tersebut, Bendahara Penerimaan memiliki tugas
dan wewenang lainnya paling sedikit yaitu:

a. Meminta bukti transaksi atas pendapatan yang diterima langsung melalui
RKUD;

b. Melakukan verifikasi dan rekonsiliasi dengan bank yang ditetapkan oleh
kepala daerah;

c. Meneliti kesesuaian antara jumlah uang yang diterima dengan jumlah
yang telah ditetapkan;

d. Menatausahakan dan mempertanggungjawabkan pendapatan daerah
yang diterimannya; dan

e. Menyiapkan dokumen pembayaran atas pengembalian kelebihan
pendapatan daerah.

4. Bendahara penerimaan Perangkat Daerah membuat Surat Tanda Bukti
Pembayaran atau bukti lain yang sah.

5. Bendahara penerimaan Perangkat Daerah menyetorkan seluruh penerimaan

Mke kasda paling lambat 1 hari berikutnya dengan menggunakan STS. '1;1,
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6. Bendahara penerimaan  wajib  menyampaikan pertanggungjawaban
administratif Bendahara Penerimaan Perangkat Daerah berupa Laporan
Pertanggungjawaban (LPJ).

7. LPJ Bendahara Penerimaan memuat informasi tentang rekapitulasi
penerimaan, penyetoran dan saldo kas yang ada di bendahara. LPJ tersebut
dilampiri dengan:

a. Buku Penerimaan dan Penyetoran yang telah ditutup pada akhir bulan
berkenaan;

b. Register STS;

c. Bukti penerimaan yang sah dan lengkap; dan

d. Pertanggungjawaban bendahara penerimaan pembantu.

8. Kewajiban Bendahara Penerimaan:

a. Bendahara penerimaan wajib menyelenggarakan penatausahaan terhadap
seluruh penerimaan dan penyetoran atas penerimaan yang menjadi
tanggung jawabnya;

b. Bendahara penerimaan pada Perangkat Daerah yang ada sumber
penerimaan Pendapatan Asli Daerah wajib mempertanggungjawabkan
secara administratif atas pengelolaan uang yang menjadi tanggung
jawabnya dengan menyampaikan laporan  pertanggungjawaban
penerimaan kepada Pengguna Anggaran melalui PPK Perangkat Daerah
paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya;

c. Bendahara penerimaan pada Perangkat Daerah wajib
mempertanggungjawabkan secara fungsional atas pengelolaan uang yang
menjadi tanggung jawabnya  dengan menyampaikan laporan
pertanggungjawaban penerimaan kepada PPKD selaku BUD paling lambat
tanggal 10 bulan berikutnya;

d. Apabila dalam bulan yang bersangkutan tidak ada penerimaan maka
bendahara harus menyampaikan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) Nihil;
dan

e. Bendahara penerimaan wajib menyetor seluruh penerimaan ke rekening
Pendapatan Asli Daerah dalam waktu 1 (satu) hari kerja.

9. Bendahara penerimaan dilarang menggunakan uang yang diterimanya
|Wsecara langsung untuk membiayai pengeluaran perangkat daerah. %~
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